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BAB III 

DATA UMUM 

 

A. Gambaran Umum Desa Gadingwatu 

Dalam bab ini penulis mencoba menggambarkan objek kajian 

penelitian untuk memberikan penjelasan awal mengenai objek kajian yang 

berkaitan dengan judul skripsi ini. Baik itu berdasarkan letak geografisnya 

maupun keadaan masyarakatnya. Sebelum membahas tentang kondisi 

sosial keagamaan masyarakat Islam dan Kristen akan lebih spesifiknya 

mengetahui bagaimana kondisi keadaan penduduk di desa Gadingwatu 

sebagai berikut: 

 

1. Kondisi Geografis 

Desa Gadingwatu terletak di kecamatan Menganti yang 

merupakan bagian selatan dari wilayah kabupaten Gresik, desa ini 

memiliki luas 319,5 H, yang terdiri dari lahan persawahan 130 Ha, 

perkebunan 20 Ha, tambak 25 Ha, dan  tegalan 40 Ha. Wilayah desa 

Gadingwatu terbagi atas tujuh rukun warga yang mana posisi rukun 

warga menjadi sangat strategis seiring banyaknya limpahan tugas desa 

kepada aparat ini, dari ke tujuh rukun warga tersebut terbagi menjadi 

dua puluh empat rukun tetangga. Wilayah desa Gadingwatu terdiri dari 

tujuh dusun yaitu dusun Peniron Kulon, dusun Peniron Wetan, dusun 

Pule, dusun Dukuhan, dusun Watu Kulon, dusun Kajar, dan dusun 
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Taman Gading yang masing-masing dipimpin oleh seorang kepala 

dusun.
69

 Dalam rangka memaksimalkan fungsi pelayanan terhadap 

masyarakat di desa Gadingwatu, dari ke tujuh dusun tersebut terbagi 

menjadi tujuh rukun warga dan dua puluh empat rukun tetangga.  

Sedangkan batas-batas wilayah desa Gadingwatu seabagaimana 

bisa dilihat dari gambar peta berikut ini: 

 

Gambar. I 

Peta Desa Gadingwatu Kecamatan Menganti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data: RPJM Desa Gadingwatu Tahun 2015 
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 Laporan RPJM (Rancangan Pembangunan Jangka Menengah) Desa Gadingwatu Tahun  

2015. 
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Secara administratif desa Gadingwatu terletak di wilayah 

kecamatan Menganti kabupaten Gresik dengan posisi dibatasi oleh 

wilayah desa-desa tetangga. Di sebelah utara berbatasan dengan desa 

Boteng, di sebelah barat berbatasan dengan desa Beton, di sebelah selatan 

berbatasan dengan desa Bringkang, sedangkan di sebelah timur berbatasan 

dengan desa Domas kecamatan Menganti. 

        Bila dilihat dari jarak tempuh ke kota kecamatan sekitar  6 km 

dapat ditempuh dengan waktu sekitar 10 menit, sedangkan jarak tempuh 

ke kota Gresik kurang lebih 19 km yang dapat ditempuh dengan waktu 

sekitar  30 Menit.
70

 Secara topografi ketinggian desa ini adalah berupa 

daratan sedang yaitu sekitar 20 m di atas permukaan air laut. Berdasarkan 

data BPS kabupaten Gresik tahun 2012, selama tahun 2012 curah hujan di 

desa Gadingwatu rata-rata mencapai – mm. Curah hujan terbanyak terjadi 

pada bulan Januari sampai dengan Mei hingga mencapai 1429 mm yang 

merupakan curah hujan tertinggi selama kurun waktu 2008-2012. 

 

2. Kondisi Demografis 

Jumlah penduduk di desa Gadingwatu terdapat 1.234 KK, 

dengan jumlah total 4.718 jiwa, dengan rincian 2.434  laki-laki dan 

                                                           
70

 KKN Desa Gadingwatu, “Peta Desa”, gading.net76net/peta.html (Jum’at, 21 April 

2017, 07.55) 
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2.274  perempuan.
71

 Mayoritas penduduk bermata pencaharian sebagai 

petani, di bidang jasa, industri, pedagang, dan pengusaha. 

Tabel. I 

Monografi Data Penduduk 

No. Penduduk Jumlah 

1.  Laki-laki 2.434 Jiwa 

2.  Perempuan 2.274 Jiwa 

 Jumlah Total 4.718 Jiwa 

Sumber data: Laporan RPJM Desa Gadingwatu Tahun 2015. 

 

Gambaran data penduduk berdasarkan usia di desa Gadingwatu 

dapat dilihat dari tabel di bawah ini 

Tabel. II 

Jumlah Penduduk Desa Gadingwatu Berdasarkan Usia Tahun 2015 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data: Laporan RPJM Desa Gadingwatu Tahun 2015. 
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 Laporan RPJM (Rancangan Pembangunan Jangka Menegah) desa Gadingwatu Tahun 

2015 

No Usia Laki-laki Perempuan Jumlah % 

1.  0-4 82 70 152 3.27% 

2.  5-9 150 131 243 5.23% 

3.  10-14 153 117 242 5.21% 

4.  15-19 154 149 303 6.25% 

5.  20-24 297 277 574 12.36% 

6.  25-29 142 131 273 5.88% 

7.  30-34 149 134 283 6.1% 

8.  35-39 153 140 293 4.31% 

9.  40-44 160 156 316 7% 

10.  45-49 175 166 341 7.34% 

11.  50-54 297 253 550 12% 

12.  55-58 331 387 718 15.46% 

13.  >59 191 163 354 7.64% 

 Jumlah 

Total 

2.434 2.276 4.718 

Orang 

100.00% 
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3. Kondisi Pendidikan 

Penyelenggaran program wajib belajar pendidikan 9 tahun 

merupakan bagian dari kebijakan pendidikan di Indonesia dalam mencapai 

pendidikan untuk semua. Pemerintah menginginkan pendidikan merata 

hingga mencapai desa-desa maupun dusun-dusun terpencil, hingga 

pemerintah membuat program pendidikan wajib belajar 9 tahun. 

Sebenarnya ada solusi yang bisa menjadi alternatif bagi persoalan 

rendahnya sumber daya manusia di desa Gadingwatu yaitu melalui 

pelatihan dan kursus. 

Namun sarana atau lembaga ini ternayata juga belum tersedia 

dengan baik di desa Gadingwatu. Bahkan beberapa lembaga bimbingan 

belajar dan pelatiha yang pernah ada tidak bisa berkembang, namun di 

desa Gadingwatu mempunyai home industri tahu, rotan tapi tingkat 

ketrampilan untuk pengemabnagannya masih kurang. Walaupun letak desa 

Gadingwatu  jauh dari pusat kota namun kesadaran masyarakat akan 

pendidikan yang lebih atas sangat tinggi. Karena masyarakat telah 

masyarakat telah menyadari pentingnya pendidikan hal ini dapat dilihat 

dari rincian tabel berikut: 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52 
 

Tabel. III 

Data Penduduk Menurut Pendidikan 

 

No. 

 

Pendidikan 

 

Jumlah 

1.  Tidak Sekolah     7 Orang 

2.  Tidak tamat SD 258 Orang 

3.  Tamat SD 1.023 Orang 

4.  Tamat SLTP 1.621 Orang 

5.  Tamat SLTA  1.114 Orang 

6.  Tamat Diploma 2     30 Orang 

7.  Tamat S1    480 Orang 

Sumber Data: Laporan RPJM Desa Gadingwatu Tahun 2015 

Monografi penduduk menurut tingkat pendidikan yaitu sebagai 

berikut data yang diperoleh dari data desa Gadingwatu dibilang masih 

cukup rendah sebagaimana berikut tidak sekolah berjumlah 7 orang, tidak 

tamat Sekolah Dasar berjumlah 1.023 orang, tamat Sekolah Menegah 

Pertama berjumlah 1.621 orang, Sekolah Menengah Atas berjumlah 1.114 

orang, dan tamat Diploma 2 berjumlah 30 orang, tamat Strata Satu 

berjumlah 480 orang.
72

 Kualitas tingkat pendidikan di desa Gadingwatu 

tidak terlepas dari terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan yang ada, 

di samping tentu masalah ekonomi dan pandangan hidup masyarakat. 

Sarana pendidikan di desa Gadingwatu baru tersedia di tingkat 

pendidikan dasar 9 tahun (SD atau SMP), sementara untuk pendidikan 

tingkat menengah ke atas berada di tempat lain. Desa Gadingwatu memliki 
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 Laporan RPJM (Rencana Pembangunan Jangka Menengah) Desa Gadingwatu Tahun  

2015 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 
 

sarana dan prasarana pendidikan untuk gedung Paud 6 unit, Taman Kanak-

kanak 5 unit, Sekolah Dasar 3 unit, dan Sekolah Menengah Pertama 1 unit.  

 

4. Kondisi Ekonomi 

Perkembangan kehidupan ekonomi suatu masyarakat dalam sebuah 

wilayah tidak terlepas dari kebutuhan sehari-hari. Sehingga manusia 

dituntut bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Adapun jenis 

kegiatan ekonomi desa Gadingwatu diantaranya berdasarkan data yang 

ada, masyarakat yang bekerja di sektor pedagang berjumlah 126, Nelayan 

berjumlah 5 orang, yang bekerja sebagai PNS berjumlah 148 orang, 

pegawai swasta berjumlah 568 orang, yang bekerja wiaraswasta 153 

orang, dan bekerja di sektor pertanian 1.294 orang.
73

  

 

Tabel. IV 

Monografi Penduduk Menurut Tingkat Pekerjaan 

 

No.  

 

Pekerjaan  

 

Jumlah 

1.  Pedagang 126 Orang 

2.  Nelayan    5 Orang  

3.  PNS 148 Orang 

4.  Pegawai Swasta 568 Orang 

5.  Wiraswasta 153 Orang 

6.  Petani             1.294 Orang 

 

Sumber data: Laporan RPJM Desa Gadingwatu Tahun 2013 
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 Laporan RPJM (Rencana Pembangunan Jangka Menengah) Desa Gadingwatu Tahun 

2013. 
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Desa yang dikenal mempunyai luas lahan pertanian ini 

menghasilkan banyak penghasilan ekonomi dibidang pertanian khususnya 

padi yang ditanam pada musim penghujan dan jagung ketika musim 

kemarau. Hal di atas membuktikan petani atau pemilik sawah secara turun 

temurun dan jarang sekali diperjual belikan. Tersedianya hamparan sawah 

yang menjadi faktor utama masyarakat lebih mengandalkan di sektor 

pertanian. Selain itu sektor jasa dan perdagangan pun ikut menunjang 

prekonomian, karena desa Gadingwatu termasuk daerah strategis dilewati 

oleh banyak desa lainnya di kecamatan Menganti.  

Dengan demikian secara umum kegiatan prekonomian yang da di 

desa Gadingwatu menurut sifatnya dapat dibagi menjadi tiga bagian. 

Bersifat formal, informal, dan tradisional. Pekerjaan yang bersifat formal 

mempunyai ciri khusus yaitu mempunyai penghasilan tetap dan pasif, 

seperti PNS. Lalu prekonomian yang bersifat informal yaitu pada sektor 

jasa dan pedagang, kemudian yang bersifat tradisonal adalah petani dan 

buruh tani. 

 

5. Kondisi Sosial Keagamaan 

Seperti desa-desa lain dalam masyarakat jawa pada umumnya, 

kehidupan sosial masyarakat desa Gadingwatu terjaga dengan baik. Dalam 

bidang keagamaan masyarakat desa Gadingwatu mayoritas beragama Islam 

dan Kristen. Perjalanan agama Islam sampai di desa Gadingwatu tidak 

terlepas dari salah  seseorang murid penyiar agama Islam di kabupaten 
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Gresik yaitu Sunan Giri yang benama Draman bersal dari Madura. Beliau 

ditugaskan oleh Sunan Giri untuk menyiarkan agama Islam kewilayah 

selatan kabupaten Gresik tepatnya di kerajaan Mojopahit di Mojokerto 

dalam perjalanan beliau dari Gresik ke Mojopahit dia sering istirahat atau 

singgah di  desa Gadingwatu sehingga beliau memutuskan untuk tinggal di 

desa Gadingwatu sampai beberapa tahun. 

Pada suatu saat ada sanyembara di desa Jrambah kecamatan 

Kedamean di desa tersebut  ada waduk atau sejenis bendungan yang sangat 

besar dan waduk tersebut di gunakan mandi, baik oleh warga maupun 

rojokoyo seperti sapi, kerbau, dan lain-lain dan di waduk tersebut ada Raja 

Buaya. Buaya tersebut sering makan binatang piaraan maupun warga 

sehingga di adakan sayembara siapa saja yang bisa membunuh buaya 

tersebut akan di berikan hadiah dalam sayembara tersebut banyak 

pengikutnya  namun tidak ada yang berhasil membunuh kecuali mbah 

Draman Sehingga mbah Draman diberi julukan oleh warga yaitu Mbah 

Rumpakboyo, lama-kelamaan beliau meninggal dan di makamkan di desa 

Gadingwatu, makam tersebut lama-kelamaan makamnya tidak dirawat oleh 

warga sehingga banyak warga yang kesurupan dan mengatakan agar 

makam tersebut di rawat kemudian warga tidak boleh terkejut bahwa setiap 

tahun atau musim hujan tepatnya mongsa ke 9 yang biasa disebut mongso 

pesongo. ada beberapa ekor buaya yang mendarat ke makam Mbah 

Rumpakboyo. 
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Berdasarkan data RPJM tahun 2012 sebagian besar penduduk desa 

Gadingwatu Beragama Islam 4.269 Jiwa dan sebagian kecil ada yang 

beragama Kristen 370 Jiwa dan Hindu 3 jiwa.
74

 Sarana peribadatan 

merupakan kebutuhan pokok dalam sebuah agama. Karena dengan tempat 

peribadatan setiap pemeluknya dalam menjalankan perintah agama. 

aktivitas keagamaan merupakan wadah dalam pelaksanaan keagamaan 

yang merupakan aktualisasi dari ajaran agama. masjid merupakan tempat 

ibadah umat Islam yang terdapat di desa Gadingwatu Masjid  2 unit, 

Musholla 15 unit, dan Gereja 1 unit. Satu-satunya Gereja peninggalan 

Belanda yang bertempat di dusun Pule ini lumayan megah yang jaraknya 

tidak jauh juga dari masjid. Dahulu sekitar tahun 1850, kekristenan di 

perkenalkan oleh kelompok Dasimah dari Wiyung Surabaya.  

Hal inilah rupanya yang menimbulkan keterkaitan yang erat antara 

orang-orang Kristen di dusun Pule, desa Gadingwatu dengan orang-orang 

Kristen yang ada di Wiyung. Kekeristenan diperkenalkan dan mengalami 

pertumbuhannya pada masa itu, tidak heran jika orang-orang Kristen yang 

dahulu seratus persen memeluk kristen di dusun Pule desa Gadingwatu 

bisa membangun rumah ibadah meskipun sederhana karena para penginjil 

yang menobatkan mereka, adalah orang-orang yang memiliki filsafat Jawa 

“hulupis kuntul baris” yaitu semangat gotong royong.
75

 Dalam hal 
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 Laporan RPJM (Rencana Pembangunan Jangka Menengah) Desa Gadingwatu Tahun 

2013 
75

 Finanda Tri Yonatan, “Pengaruh Kristen Tradisi Terhadap Pertumbuhan Iman dan 

Perkembangan Gereja di GBT Kristus Gembala Pule Menganti Gresik” (Skripsi Tidak 

diterbitkan, Jurusan Teologi Sekolah Tinggi Theoligia Injili Indonesia Surabaya, 2009),  

16. 
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kegiatan agama Islam misalnya, suasananya sangat dipengaruhi oleh aspek 

budaya dan sosial Jawa. Hal ini tergambar dari dipakainya kalender Jawa 

atau Islam, masih adanya budaya nyadran, slametan, tahlilan, mithoni, dan 

lainnya, yang semuanya merefleksikan sisi-sisi akulturasi budaya Islam 

dan Jawa.  

Acara rutin setiap minggu juga tidak terlewatkan oleh jamaah umat 

Kristen di Gereja Kristus Gembala dalam seminggu ada beberapa agenda 

Aktivitas umat kristiani di Gereja Kristus Gembala ini terbagi menjadi 

sembilan komsel atau kelompok kecil. Yang dibagi pada hari-hari tertentu, 

seperti pada  minggu pagi ada ibadah umum ada jam khusus bagi anak-

anak dan umum. Pada hari senin ada kebaktian rumah tangga kusus 

wanita, hari rabu ibadah pemuda remaja, dan  hari Jum’at ibadah do’a 

puasa ibadah-ibadah tersebut dilakukan di Gereja. Ada pula kegiatan 

ibadah rumah tangga yang digilir kerumah-rumah warga sebulan sekali.
76

 

Dengan semakin terbukanya masyarakat terhadap arus informasi, 

hal-hal lama ini mulai mendapat respon dan tafsir balik dari masyarakat. 

Hal ini menandai babak baru dinamika sosial dan budaya, sekaligus 

tantangan baru bersama masyarakat desa Gadingwatu dalam rangka 

merespon tradisi lama ini telah mewabah dan menjamur kelembagaan 

sosial, politik, agama, dan budaya di desa Gadingwatu. Tentunya hal ini 

membutuhkan kearifan tersendiri, sebab walaupun secara budaya 

                                                           
76

 Finanda Tri Yonatan, Wawancara, Selaku Tokoh Agama Kristen, Menganti, 18 Mei 

2017. 
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berlembaga dan berorganisasi adalah baik tetapi secara sosiologis ia akan 

beresiko menghadirkan kerawanan dan konflik sosial. 

Meskipun masyarakat desa Gadingwatu menganut agama Islam 

dan Kristen tetapi kehidupan sosial keagamaan berjalan dengan lancar, 

yaitu terbukti dengan adanya banyak kegiatan yang dilakukan oleh 

masing-masing agama. walaupun bersifat intern dan ekstern adanya 

perwakilan atau undangan dari pihak pemeluk agama yang lain ketika 

melakukan syukuran hari besar keagamaan mereka. Harmoni sosial 

keagamaan antar agama sudah menjadi akar di desa ini, karena dengan 

kerukunan desa ini menjadi tenang, damai, dalam menjalani kehidupan 

bersama. Kondisi sosial yang nampak dalam sistem kehidupan masyarakat 

desa Gadingwatu lebih mengedepankan aspek rasionalitas. Selain dari 

aspek-aspek tersebut, memang ada ajaran agama yang secara riil mengatur 

kehidupan sosial dalam masyarakat seperti saling menghormati, tenggang 

rasa, terhadap sesama umat beragama. 

 

6. Kondisi Sosial Politik 

Dengan adanya perubahan dinamika politik dan sistem politik di 

Indonesia yang lebih demokratis, memberikan pengaruh kepada masyarakat 

untuk menerapkan suatu mekanisme politik yang dipandang lebih 

demokratis. Dalam konteks politik lokal desa Gadingwatu, selama ini 

tergambar dalam pemilihan kepala desa dan pemilihan-pemilihan lain 
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seperti halnya pilleg, pilpres, pilkada, dan pilgub yang juga melibatkan 

warga masyarakat desa secara umum. 

Khusus untuk pemilihan kepala desa Gadingwatu, sebagaimana 

tradisi kepala desa di jawa, biasanya para peserta atau kandidatnya adalah 

mereka yang secara trah memiliki hubungan dengan elit kepala desa yang 

lama. Hal ini tidak terlepas dari anggapan masyarakat banyak di desa-desa 

bahwa jabatan kepala desa adalah jabatan garis tangan keluarga-keluarga 

tersebut. Fenomena inilah yang biasa disebut pulung dalam tradisi jawa 

bagi keluarga-keluarga tersebut. Jabatan kepala desa merupakan jabatan 

yang tidak serta merta dapat diwariskan kepada anak cucu di desa 

Gadingwatu. Mereka dipilih karena kecerdasan, etos kerja, kejujuran dan 

kedekatannya dengan warga desa. Kepala desa bisa diganti sebelum masa 

jabatannya habis, jika ia melanggar peraturan maupun norma-norma yang 

berlaku.  

Fenomena ini juga terjadi pada pemilihan desa Gadingwatu pada 

tahun 2007 dan 2013. Pada pilihan kepala desa ini partisipasi masyarakat 

sangat tinggi, yakni hampir 95%.
77

 Tercatat ada dua kandidat kepala desa 

pada waktu itu yang mengikuti pemilihan kepala desa. Pilihan kepala Desa 

bagi warga masyarakat desa Gadingwatu seperti acara perayaan desa. Pada 

bulan Juli dan Nopember 2008 ini masyarakat juga dilibatkan dalam 

pemilihan Gubernur Jawa Timur putaran I dan II secara langsung. 

Walaupun tingkat partisipasinya lebih rendah dari pada pilihan kepala 
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desa, namun hampir 70% daftar pemilih tetap, memberikan hak pilihnya. 

Ini adalah proggres demokrasi yang cukup signifikan di desa Gadingwatu 

Setelah proses-proses politik selesai, situasi desa kembali berjalan normal.  

Hiruk pikuk warga dalam pesta demokrasi desa berakhir dengan 

kembalinya kehidupan sebagaimana awal mulanya. Masyarakat tidak terus 

menerus terjebak dalam sekat-sekat kelompok pilihannya. Hal ini ditandai 

dengan kehidupan yang penuh tolong menolong maupun gotong royong. 

Walaupun pola kepemimpinan ada di kepala desa namun mekanisme 

pengambilan keputusan selalu ada pelibatan masyarakat baik lewat 

lembaga resmi desa seperti Badan Perwakilan Desa maupun lewat 

masyarakat langsung. Dengan demikian terlihat bahwa pola 

kepemimpinan di wilayah desa Gadingwatu. mengedepankan pola 

kepemimpinan yang demokratis. Berdasarkan deskripsi beberapa fakta di 

atas, dapat dipahami bahwa desa Gadingwatu mempunyai dinamika politik 

lokal yang bagus.  

Hal ini terlihat baik dari segi pola kepemimpinan, mekanisme 

pemilihan kepemimpinan, sampai dengan partisipasi masyarakat dalam 

menerapkan sistem politik demokratis ke dalam kehidupan politik lokal. 

Tetapi terhadap minat politik daerah dan nasional terlihat masih kurang 

antusias. Hal ini dapat dimengerti dikarenakan dinamika politik nasional 

dalam kehidupan keseharian masyarakat desa Gadingwatu kurang 

mempunyai greget, terutama yang berkaitan dengan permasalahan, 

kebutuhan dan kepentingan masyarakat secara langsung.  


